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ABSTRAK
Prevalensi penyakit tidak menular mengalami kenaikan berhubungan dengan pola hidup, antara lain merokok,
konsumsi minuman beralkohol, aktivitas fisik, serta konsumsi buah dan sayur. Kondisi kesehatan masyarakat di
Indonesia saat ini mengalami perubahan pola penyakit yang biasa disebut dengan transisi epidemiologi. Dari
penyakit menular ke penyakit tidak menular yang disebabkan oleh salah satunya yaitu kemunculan game online
yang suka  dimainkan oleh  remaja-remaja.  Metode penelitian  ini  menggunakan pendekatan  Cross Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Mahasiswa/i Reguler Fakultas Kesehatan Masyarakat  Universitas
Islam Kalimantan (UNISKA)  Muhammad Arsyad Al Banjari  (MAB)  Banjarmasin dengan jumlah sampel 97
responden diambil dengan teknik proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan dengan kuisioner
dan  untuk  analisis  univariat  menggunakan  distribusi  frekuensi.  Dari  penelitian  ini  diperoleh  sebagian  besar
responden tidak mengalami kecanduan bermain game sebanyak 87 responden (93,5%), sebagian besar responden
sering melakukan aktivitas fisik sebanyak 59 responden (63,4%), sebagian besar responden suka mengonsumsi
sayur dan buah secara teratur yaitu sebanyak 68 responden (73,1%) dan sebagian besar responden tidak rutin
dalam memperiksakan kesehatannya sebanyak 70 responden (75,3%). Hasil tidak ada hubungan antara aktivitas
fisik dengan kecanduan game p-value (1,000), hasil tidak ada hubungan antara konsumsi sayur dan buah dengan
kecanduan  game p-value (0,450) dan hasil  tidak ada hubungan antara periksa kesehatan secara rutin dengan
kecanduan game p-value (1,000) di Fakultas Kesehatan Masyarakat UNISKA MAB Banjarmasin.

Kata Kunci: Remaja Gamer, Aktivitas Fisik, Periksa Kesehatan secara Rutin, Konsumsi Sayur dan Buah

ABSTRACT
The prevalence of untransmitted diseases has increased related to living patterns, such as smoking, consumption
of alcoholic beverages, physical activity, and consumption of fruits and vegetables. Public Health conditions in
Indonesia  are currently  experiencing  a  change  in  disease  patterns  commonly  referred  to  as  epidemiologic
transitions. From infectious diseases to infectious diseases caused by one of the emergence of  online game that
are like to be played by teenagers. This Research method uses The Cross sectional approach. The population in
the study is all  the students of  the regular faculty  of  Public  health of  the Islamic University of  Kalimantan
(Uniska) Muhammad Arsyad Al Banjari (MAB) Banjarmasin with a sample number of 97 respondents taken with
the proportional stratified random sampling technique. Data is collected with a questionnaire and a univariate
analysis using frequency distribution. From this study obtained most of the respondents did not experience the
addiction of game play as much as 87 respondents (93,5%), most of the respondents often carry out physical
activity as much as 59 respondents (63,4%), most of the respondents like to eat vegetables and fruit regularly,
i.e.  68  respondents  (73,1%) and  most  of  the  respondents  were  not  routinely  involved  in  the  health  of  70
respondents  (75,3%). The result  was not relationship between physical  activity  with game addiction p-value
(1,000), the result was not relationship between vegetable and fruit consumption with game addiction p-value
(0.450) and the result was not relationship between check routine health with game addiction p-value (1,000) in
Health Faculty of UNISKA MAB Banjarmasin.
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